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ABSTRAK

Firdaus, Delliza. 2025. "Peran Guru Pada Penerapan Pembiasaan Sekolah Dalam
Pembentukan Etika Sopan Santun Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Salafiyah 01 Kauman". Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Peka ongan. Pembimbing: Dr. Nur Khasanah M.Ag.

Kata Kunci: Peran Guru, Pembiasaan Sekolah, Etika Sopan Santun.

Moralitas generasi muda saat ini telah banyak mengalami pergeseran moral
dan mudah terpengaruh sehingga perlu diwaspadai terutama moralitas pada anak
usia sekolah dasar, terutama kelas I\ yang merupakan tahapan kelas peralihan dari
rendah-tinggi sehingga membutuhkan upaya lebih intensif. Untuk itu sebagai
langkah solusi, penelitian ini membahas tentang peran guru pada penerapan
pembiasaan dalam pembentukan etika sopan santun siswa kelas |V.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana peran guru pada penerapan pembiasaan sekolah dalam pembentukan
etika sopan santun siswa kelas 1V MI Salafiyah 01 Kauman dan bagaimana
kontribusi penerapan pembiasaan sekolah dalam pembentukan etika sopan santun
pada siswa kelas IV MI Salafiyah 01 Kauman. Adapun tujuan dalam penelitian ini
adalah menjelaskan peran guru pada penerapan pembiasaan sekolah dalam
pembentukan etika sopan santun siswa kelas IV Madrasah |btidalyah Salafiyah 01
Kauman, serta mengetahui kontribusi penerapan pembiasaan sekolah dalam
pembentukan etika sopan santun pada siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Salafiyah 01 Kauman.

IV etode penelitian yang digunakan adal ah jenis penelitian kualitatif, dengan
datayang diperoleh melalui kondisi lapangan secara fakia tanpa adanya manipulas
di dalannya. Adapun pengumpulan data yang digunakan adalah observas,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan teknik
analisis deskriptif kualitatif.

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, kesimpulan
penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru pada penerapan pembiasaan sekolah
dalam pembentukan etika sopan santun siswa kelas IV M1 Salafiyah 01 Kauman
adalah sebagai teladan sebagal model perilaku melaui evaluasi pribadi guru dan
menjadi contoh teladan yang dapat ditiru oleh peserta didik, pembimbing melalui
dua strategi bimbingan yaitu kebijakan peraturan dan berperan aktif dalam
bimbingan melalui pembelgaran, dan pendorong bagi siswa melalui dorongan
emosional dan kunjungan ke kediaman siswa yang mengalami agresifitas perilaku
untuk didiskusikan bersama pihak keluarga. Sementara kontribusi penerapan
pembiasaan sekolah dalam pembentukan etika sopan santun dilakukan melalui
pembiasaan yang ditunjukkan oleh guru, penciptaan peraturan, pengintegrasian
nilai sopan santun dalam pembel garan, dan penilaian afektif.

viii
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sopan santun adalah bentuk tata cara atau suatu aturan yang
berkembang dalam budaya dimasyarakat secara turun temurun yang mampu
menciptakan hubungan harmonis, saling menghormati, pengertian dan akrab,
serta memiliki manfaat positif dalam pergaulan sehari-hari (Dr. lwan, 2023).
Sedangkan menurut (Djuwita, 2017) “Sopan santun ialah suatu tingkah laku
yang amat populer dan nilai yang natural. Sopan santun yang dimaksud adalah
suatu sikap atau tingkah laku individu yang menghormati sertaramah terhadap
orang yang sedang berinteraksi dengannya. Sehingga dapat dikatakan bahwa
sopan santun merupakan perilaku yang mencerminkan kesadaran dan
penghargaan terhadap norma-norma sosial dan budaya, serta sangat penting
dalam menciptakan hubungan harmonis dan positif dalam masyarakat.

Kita sudah cukup sadar bahwa karakter anak bangsa saat ini sudah
merosot dengan cukup tajam. Tumbuh kembang anak dibentuk oleh kebiasaan
dan lingkungan. Di era modern saat ini telah banyak terjadi perubahan pada
kehidupan masyarakat. Globalisas membawa banyak perubahan yang
dipengaruhi oleh keberagaman budaya di dunia yang bersifat homogen
sehingga membawa banyaknya perubahan sosial, ekonomi, maupun budaya

(AsivaNoor Rachmayani, 2015). Moralitas generasi mudasaat ini telah banyak



mengalami pergeseran moral dan mudah terpengaruh sehingga perlu
diwaspadai terutama moralitas pada anak usia sekolah dasar. Tindakan tersebut
berupa perilaku yang melewati batasan atau etika yang seharusnya, hilangnya
rasahormat, dan lunturnya budaya etika sopan santun yang seharusnyadimiliki
oleh anak bangsa | ndonesiasecaraturun-temurun (Syahruddin, S., Pasani, C.F,,
& Mariani, 2016).

Daam konteks Pendidikan, banyak fenomena yang memperlihatkan
kemerosotan etika sopan santun pada generasi muda saat ini. Perilaku tersebut
diantaranya berkata kasar, tidak menghormati guru dan orang tua, serta
bersikap tidak sopan dan tidak peduli dengan kebersihan lingkungan.
Fenomena tersebut terjadi pada siswa sekolah dasar (Ningsih et al., 2025).
Hasi| penelitian lain juga menyatakan bahwa kurangnya rasa hormat terhadap
guru yang terlihat dari sikap siswa yang berisik dan berlarian saat guru masih
didalam kelas, tidak mengucap salam ataupun meminta izin ssat memasuki
atau keluar ruang keles, serta didapatinya ucapan kasar dan tidak pantas yang
dilontarkan siswa kepada temannya (Agung Rimba Kurniawan, Faizal Chan,
Aditya yohan Pratama, Minanti Tirta Yanti, Erza Fitriani, Khosiah, 2019).
Selain itu, juga sering kali ditemukan siswa yang tidak menyapa ketika
berpapasan, bahkan tidak menyalami guru, serta berbicara selayaknya kepada
teman ketika berbicara kepada orang yang lebih tua seperti guru dan lainnya
(Indah Fagryani, 2022). Fenomena tersebut menghambat kegiatan

pembel gjaran sehingga banyak mempengaruhi kualitas pendidikan.



Guru dan pembiasaan sekolah menjadi salah satu faktor pembentuk
karakter siswa. Guru berperan penting pada penerapan pembiasaan sekolah
dalam pembentukan etika sopan santun siswa. Membongkar budaya kesopanan
di sekolah dasar adalah masalah serius yang membutuhkan perhatian. Aturan
pembiasaan sekolah dan guru memiliki peran penting dalam membentuk sopan
santun peserta didik. Sebagai |lembaga pendidikan formal, selain dalam bidang
akademik sekolah juga bertujuan mengembangkan generasi muda dengan
karakter berkualitas. Menetapkan pembiasaan sebagai metode pengagjaran
dalam membentuk etika sopan santun siswa secara konsisten dan menjadi
kebiasaan (Lailatus Sholmah, Sulthonl, 2018).

Guru 'sekolah dalam perannya menjadi pendidik disekolah
membimbing dan mendorong siswa dengan konsisten, sedangkan pembiasaan
sekolah menjadi penuntun dan membantu guru dalam mel aksanakan perannya.
Guruatau pendidik segatinya adalah penuntun suatu perbuatan (journey).
Dituntut untuk memiliki kepribadian yang profesional karena sosok guru
merupakan bentuk tauladan yang ditiru, menjadi sumber inspirasi dan motivas
bagi peserta didik (Nella Agustin, 2021). Seorang guru ideanya memiliki
wawasan luas, menguasai kompetensi personal dan sosia, serta bersikap
objektif. Mereka harus menunjukkan loyalitas, dedikasi, motivasi dan
kepribadian moral yang baik untuk dapat mendidik siswanya menjadi siswa
yang berkualitas dari segi karakter. Tugas guru adal ah mel aksanakan peran dan
tanggung jawabnya sebagai orangtua kedua siswa di sekolah. Dengan

demikian, peran guru dan pembiasaan sekolah sangat penting dalam



membentuk generasi muda yang beretika sopan santun baik (Ngainun Naim,
2009).

Peneliti telah melakukan observas dan wawancara di Madrasah
Ibtidaiyah Salafiyah 01 Kauman. Hasil studi pendahuluan menunjukkan
bahwa, sama seperti peserta didik sekolah lain, mereka juga mengalami
permasalahan yang serupa. Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu
guru kedisiplinan yang juga menjadi wali kelas IV M1 Salafiyah 01 Kauman,
Muchammad Ridho, S.Pd.!., dalam wawancaranya mengatakan bahwa
perilaku etika sgpan santun siswa di MIS 01 Kauman Pekalongan juga
mengalami penurunan seperti halnya sekolah dasar lain. Adapun bentuk
perilakunya seperti beberapa anak mengucapkan tutur kata yang kurang baik,
biasanya karena kurang kontrol emosi atau bahkan kebiasaan dari lingkungan
dia tinggal, keluar masuk kelas sembarangan padahal masih jam pelgaran
menjadi hal yang banyak sekali terjadi terutama pada siswa kelas bawah,
mengobrol sama temannya ketika sedang diterangkan materi oleh guru di
dalam kelas, dan berkelahi karena hal-hal sepele seperti anak aktif menjaili
anak pendiam, barang dipinjam tanpaizin, atau bercanda yang berlebihan. Hal-
hal tersebut kerap kali menjadi persoal an-persoalan yang diperselisihkan.

Menurut beliau dari semua kelas yang mengalami hal serupa, kelas 1V
menjadi kelas yang mendapat |abel paling susah diatur, Akan tetapi dalam
wawancara tersebut beliau juga menjelaskan bahwa terdapat pembiasaan yang
telah konsisten diterapkan sekolah dan cukup mengurangi. Terdapat beberapa

pembiasaan dalam usaha membentuk etika sopan santun siswa tersebut salah



satunya adalah dengan pemaksimalan kinerja guru BK dan guru lainnya pada
pembentukan etika sopan santun siswa di sekolah. guru BK melakukan patroli
setiap jam pelgaran disetiap koridor kelas untuk memantau sikap siswa selama
pembel gjaran berlangsung. K etika ditemukan kelas dengan kondisi siswatidak
beraturan berlari-larian keluar kelas, berkelahi atau berperilaku agresif. Maka
siswa tersebut akan langsung dibawa keruang guru oleh guru BK untuk
dilakukan refleks dan pendisiplinan sikap yang dibimbing oleh guru BK secara
langsung. Refleks tersebut benar-benar dilakukan tidak hanya sertamerta agar
siswa mengakui kesalahan, akan tetapi juga merasakan penyesalan dan tidak
berulah lagi. Pembiasaan tersebut tidak hanya diusahakan oleh guru BK,
melainkan guru-guru lainnya.

Dalam kasus kecil, wali kelas atau guru yang mengagarlah yang
membina siswa diruang guru. Pembiasaan yang dilakukan MIS 01 Kauman
Pekalongan benar-benar secara sungguh-sungguh konsisten dil akukan dengan
beberapa pembiasaan |ain yang menunjang perbaikan etika sopan santun siswa.
Mendidik siswa secara emosional dari dalam diri siswa, bukan hanya karena
keterpaksaan takut akan hukuman. Pembiasaan tersebut melibatkan guru
kedisiplinan selaku yang bertanggung jawab secara langsung, serta setiap wali
kelas dan guru lain dalam kontribusinya merealisasikan pembiasaan tersebut.
Pembiasaan yang merupakan penergpan peraturan juga telah disepakati oleh
orang tua siswa. Sehingga penerapan tersebut mendapat dukungan dan usaha
dari berbagai pihak. Hasilnya, tujuan yang ingin dicapai sedikit demi sedikit

membuahkan hasil dan efektif untuk dilakukan.



Dari hasil seluruh observasi dan wawancara pada studi pendahuluan,
peneliti menemukan bahwa aturan pembiasaan yang konsisten dilakukan
Madrasah Ibtidailyah Salafiyah 01 Kauman pekalongan dalam usaha
membentuk etika sopan santun siswayang lebih baik efektif untuk diterapkan.

Hasil penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan dan menawarkan
strategi efektif, mengurangi kemerosotan etika sopan santun di sekolah lain.
Penelitian ini dapat membantu sekolah lain mengembangkan program
pembiasaan yang efektif dalam mengurangi- perilaku agresif dan membentuk
etika sopan santun. Untuk mengetahui peran seperti apa yang dilakukan oleh
guru pada penerapan pembiasaan sekolah dalam membentuk perilaku sopan
santun pada peserta didik, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di
Madrasah Ibtidalyah Salafiyah 01 Kauman Pekalongan. dengan judul
penelitian “Peran Guru Pada Penerapan Pembiasaan Sekolah Dalam
Pembentukan Etika Sopan Santun Siswa Kelas |V Madrasah |btidaiyah

Salafiyah'01 Kauman.”

1.2 Identifikasi Masalah

Melihat latar belakang masalah yang telah disampaikan, dapat

diketahui bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi:

1 Etika sopan santun dikalangan sekolah dasar masih cenderung rendah

dan mengalami penurunan seiring berjalannya waktu dengan diiringi



arus globalisas yang juga banyak membawa pengaruh pada
perkembangan etika sopan santun siswa.

Disis lain, usaha pembiasaan sekolah dalam membentuk etika sopan
santun yang diterapkan banyak sekolah dasar sering diabaikan dan tidak
membawa dampak yang cukup signifikan pada perubahan etika sopan
santunnya, berbanding terbalik dengan kondisi di Madrasah Ibtidaiyah
Salafiyah 01 Kauman.Pekaongan yang memberikan hasil yang cukup

efektif pada usaha pembiasaan sekolah yang diterapkan.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah yang télah disampaikan, maka

batasan masal ah dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

1

Siswayang diteliti hanyasiswakelas1V di M1S 01 Kauman Pekalongan
pada tahun g aran 2024-2025

Peran guru yang diambil adalah peran guru terhadap penerapan
pembiasaan sekolah dalam membentuk etika sopan santun siswa yang
meliputi usaha pembiasaan pada penerapan peraturan yang dilakukan
sekolah guna menciptakan peserta didik yang beretika sopan santun

baik.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan

masal ah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana Peran Guru pada Penerapan Pembiasaan Sekolah dalam
Pembentukan Etika Sopan Santun Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Salafiyah 01 Kauman Pekalongan?

Bagaimana kontribusi  penerapan pembiasaan sekolah dalam
pembentukan etika sopan santun ‘pada siswa kelas 1V Madrasah

Ibtidaiyah Salafiyah 01 Kauman Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Selaras dengan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini, sebagal berikut:

1

Menjelaskan Peran Guru pada Penerapan Pembiasaan Sekolah dalam
Pembentukan Etika Sopan Santun Siswa Kelas |V Madrasah Ibtidaiyah
Salafiyah 01 Kauman.

Mengetahui  kontribusi  penergpan pembiasaan sekolah dalam
pembentukan etika sopan santun pada siswa kelas 1V Madrasah

Ibtidaiyah Salafiyah 01 Kauman.



1.6 Manfaat Pendlitian

Penelitian ini menghasilkan dua jenis manfaat yang saling melengkapi.

Pertama, manfaat teoritis yang berguna terhadap pengembangan keilmuan.

Kedua, manfaat praktis yang memberikan kontribusi pada perbaikan kualitas

hidup masyarakat.

1. Manfaat Teoritis (Akademis)

a

Dapat digunakan sebagai pedoman dan tolak ukur bagi para
peneliti dimasa mendatang dalam melakukan penelitian lain yang
sejenis terkait Peran Guru pada Penerapan Pembiasaan Sekolah
dalam Pembentukan Etika Sopan Santun Siswa di Sekolah Dasar.
Sebagai motivas perubahan bagi sekolah dasar lain dalam
meningkatkan kualitas pembelgaran dengan memberikan studi
literatur terkait Peran Guru pada Penerapan Pembiasaan Sekolah
dalam Pembentukan Etika Sopan Santun Siswadi Sekolah Dasar.
Memperluas pemahaman dan referensi bagi mahasiswa yang
ingin melakukan penelitian terkait pembahasan Peran Guru pada
Penerapan Pembiasaan Sekolah dalam Pembentukan Etika Sopan

Santun Siswa di Sekolah Dasar.

2. Manfaat Praktis

a

Bagi Siswa
Memfasilitasi pengembangan sikap sopan santun positif
pada peserta didik, sehingga meningkatkan kemampuan mereka

dadam berinteraksi sosia dengan berbagai pihak, serta



10

mempersigpkan mereka menghadapi berbagal tantangan dan
situasi dalam kehidupan nyata.
Bagi Guru
Digunakan sebagali pedoman referensi bagi pendidik untuk
meningkatkan mutu pendidikan melalui kontribus nyata dan
signifikan.
Bagi Pendliti
Mendapatkan kesempatan dan pengalaman secara langsung
dalam - penelitiannya tentang Peran. Guru pada Penerapan
Pembiasaan Sekol ah dalam Pembentukan Etika Sopan Santun Siswa
Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 01 Kauman Pekal ongan.
Peneliti juga mendapatkan reputas akademik yang meningkat

melaui hasil penelitian yang dipublikasikan.



BABV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Hasil penelitian tentang peran guru pada pembiasaan sekolah dalam
pembentukan etika sopan santun siswa kelas 4 M| Salafiyah 01 Kauman

Pekalongan, adal ah sebagai berikut:

5.1.1 Peran guru pada pembiasaan sekolah dalam pembentukan etika sopan
santun siswa kelas 4 M| Salafiyah 01 Kauman Pekalongan terbagi
menjadi tiga peran. Pertama, guru sebagal teladan yang berperan
sebagai/model perilaku melalui evaluas pribadi guru untuk mendukung
profesionalisme dan kehati-hatian dalam  berperilaku dan turut
berkontribus secara langsung dalam setiap kegiatan sekolah, menjadi
contoh teladan yang dapat ditiru oleh peserta didik sehingga dapat
mempengaruhi  perkembangan moral dan sosia peserta didik dan
membentuk karakter secara tidak langsung. Kedua, guru sebagai
pembimbing melalui dua strategi bimbingan. Strategi pertama, dengan
menerapkan peraturan tertulis yang disepakati oleh sekolah untuk
seluruh peserta didik. Peraturan ini menjadi acuan bagi siswa untuk
memahami dan mengikuti etika yang diharapkan. Strategi kedua, guru
berperan aktif dalam memberikan bimbingan melalui pembelajaran,
nasehat, peringatan, teguran, dan refleksi. Strategi ini menjadi

pembiasaan bagi siswa untuk memahami dan menginternalisasi etika

123
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sopan santun yang baik. Dengan demikian, guru membantu siswa
membentuk karakter yang baik dan menjadi individu yang beretika.
Ketiga, guru sebagai pendorong dengan memberikan bantuan
emosiona dan melakukan pengamatan latar belakang keluarga untuk
memahami faktor penyebab perilaku agresif pada peserta didik di
sekolah. Dengan melakukan kunjungan ke kediaman wali murid, guru
dapat memahami kondisi keluarga dan lingkungan siswa secara lebih
mendalam. Melalui diskusi dengan wali murid, guru dapat menentukan
langkah terbaik untuk membantu siswa mengatasi perilaku agresif dan
meningkatkan etika sopan santunnya

Kontribusi pembiasaan sekolah dalam pembentukan etika sopan santun
siswakelas |V M| Salafiyah 01 Kauman terbagi menjadi empat, antara
lain: Pertama, pembiasaan yang ditunjukkan oleh guru melalui
pengamatan terhadap cara berbicara, berperilaku, dan berpakaian siswa
melalui interaks intensif, sekaligus. menjadi teladan, memberikan
bimbingan emosional, serta memberikan teguran dan sanks atas
pelanggaran. Dengan demikian, guru tidak hanya mengarahkan siswa
tetapi juga membangun kedekatan yang positif antara guru dan siswa.
Kedua, penciptaan peraturan yang mendidik dan konsisten melaui
penetapan peraturan tata tertib peserta didik M1 Salafiyah 01 Kauman
Pekal ongan yang mencakup berbagal aspek etika sopan santun, seperti
bertutur kata, berperilaku, dan berpakaian. Ketiga, pengintegrasian

perilaku sopan santun dalam setiap mata pelgjaran melalui penyisipan
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nilai sopan santun dalam bertutur kata, berperilaku, dan berpakaian
pada proses pembelgaran, penetapan peraturan kelas yang dikaitkan
dengan ketentuan beretika, serta visualisasi seperti poster yang
dikaitkan dengan nila etika sopan santun.. Keempat, pembiasaan yang
dikaitkan dalam penilaian afektif melalui penilaian terhadap perilaku
dan sikap siswa selama proses pembelgaran dan disekolah, proses
pembiasaan ini menjadi bahan evaluas bagi siswa untuk melakukan
perubahan dan  perbaikan karakter sehingga mereka dapat

mengembangkan sikap dan perilaku dengan |ebih baik.

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait peran

guru pada pembiasaan sekolah dalam pembentukan etika sopan santun siswa

kelas IV Madraseh |btidalyah Salafiyah 01 Kauman Pekalongan. Peneliti

mengusulkan beberapa saran yang dapatdijadikan pertimbangan untuk

perbaikan dan pengembangan di masa depan, antaralain:

521

5.2.2

Penilaian afektif sangat penting dalam evaluasi akhir siswa Oleh
karena itu, penting untuk memiliki catatan pelanggaran yang
terdokumentasi dengan baik sebagai arsip dan dokumentasi, sehingga
dapat dijadikan pertimbangan yang jelas dalam penilaian akhir.

Pembiasaan-pembiasaan sekolah yang diteliti  bertujuan untuk
membentuk atau meningkatkan karakter etika sopan santun siswa kelas
IV akan lebih efektif jika diiringi dengan pemberian penghargaan dan

pengakuan kepada siswa yang menunjukkan perilaku sopan santun



5.2.3

5.24
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yang baik. Pemberian penghargaan ini sangat tepat dilakukan di kelas
IV, yang merupakan fase peralihan dari kelas rendah ke kelas tinggi, di
manasiswamulai mengembangkan jiwakompetitif yang sehat. Dengan
demikian, penghargaan dan pengakuan dapat menjadi motivas bagi
siswa untuk terus meningkatkan perilaku sopan santun mereka.

Bagi pendliti yang akan melakukan riset lanjutan di M| Salafiyah 01
Kauman, disarankan untuk mengeksplorasi lebih lanjut peran guru
dalam membentuk karakter siswa lainnya, seperti kejujuran, tanggung
jawab, empati, dan karakter positif lainnya:

Peran guru dalam membentuk etika sopan santun siswa telah melewati
usahayang panjang, selain konsistensi usahayang dilakukan oleh guru,
juga memerlukan kesadaran dan konsisten siswa untuk berubah. Oleh
karenaitu, disarankan kepada peserta didik untuk memiliki kesadaran
diri dengan sesantiasa menjaga, membentuk, bahkan meningkatkan

etika sopan.
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